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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor dalam buku Moeloeng, metode kualitatif adalah
prosedur Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.>

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang
status gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian
deskriptif menurut Arif Furchan adalah untuk melukiskan variabel atau
kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.® Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan

1Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,
2012) , hal. 4

2 1bid., hal. 11

% Arif Furchan, Pengantar penelitian dalam Pedidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,2010 ),
hal. 15
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bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang
dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi,

dan lainnya. *

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif sesuai yang telah direncanakan. Seperti yang disampaikan Bogdan
Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, tujuan utama studi kasus
untuk memahami secara menyeluruh suatu kasus. Studi kasus juga berusaha
mendiskripsikan suatu latar, suatu obyek atau suatu peristiwa tertentu secara
mendalam. Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan, dilakukan langsung di lapangan yaitu di
MTs Negeri Bandung Tulungagung untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu

keadaan yang alamiah.

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat sebelum
observasi dan saat wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna
memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang
diperoleh.

Dalam penelitian kualitatif, pengamatan berperan serta pada dasarnya

berarti mengandalkan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin

*Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 11
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sampai pada yang sekecil-kecilnya®. Karenanya peneliti di lapangan sangat
mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan
dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha
menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber
data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid.

Jadi kehadiran peneliti selain sebagai pengumpul data juga sebagai
instrumen. Dalam instrumen penelitian, peneliti juga dibantu oleh
pertanyaan wawancara dan alat dokumentasi. Kehadiran peneliti tersebut
mulai dari studi pendahuluan, kemudian mengirim surat ijin penelitian
kepala sekolah MTs Negeri Bandung Tulungagung, hingga yang terakhir

peneliti melakukan penelitian di lembaga tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri bandung Tulungagung.
Peneliti merasa MTs Negeri Bandung Tulungagung menarik untuk
dijadikan bahan penelitian karena merupakan salah satu Madrasah yang
telah menerapkan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences. MTs Negeri
Bandung Tulungagung adalah salah satu madrasah di kabupaten
Tulungagung bagian selatan, tepatnya berada di Desa Suruhan lor
Kecamatan Bandung.

Dalam memilih lokasi penelitian, peneliti mencari lokasi yang sesuai

dengan penelitian ini beserta ketertarikan pada suatu kelebihan yang ada

®Ibid., hal. 117
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dilokasi tersebut yang merupakan sebuah fenomena yang ada dalam dunia
pendidikan saat ini. Alasan yang membuat peneliti tertarik mengadakan
penelitian di MTs Negeri Bandung Tulungagung karena MTs Negeri
Tulungagung merupkan salah satu madrasah yang telah menerapkan
pembelajaran berbasis multiple intelligences,  Bandung  Penelitian

dilakukan pada bulan Januari-Maret 2018.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting
dalam penelitian. Sumber data adalah subyek di mana data dapat diperoleh.®
Menurut Lofland dan Lofland dalam buku Lexy J. Moleong, sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.” Dalam penelitian ini

menggunakan sumber data sebagai berikut:

1. Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari . Data
primer berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara
kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan
dan hasil pengkajian. Data primer bisa didapat melalui survey dan

metode observasi.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), hal. 213
"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., hal. 157
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2. Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis

yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak

dipublikasikan. Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur,

yaitu :

a)

b)

People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini yang
menjadi narasumber adalah waka kurikulum, guru mata pelajaran
Akidah Akhlag, dan siswa. Pada penelitian ini penulis merekam
pengakuan-pengakuan dari narasumber.

Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa
keadaan diam dan bergerak. Yakni keadaan gedung Madrasah, ruang
kelas, dan kelengkapan sarana dan prasarana. Data-data yang
dihasilkan berupa rekaman gambar (foto).

Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda
berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, yang untuk
memperolehnya diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari
kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan

pengumuman, papan nama, dan sebagainya.
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Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas secara langsung dari
pihak-pihak yang peneliti anggap kompeten dan mengetahui seluk beluk
tentang MTs Negeri Bandung Tulungagung, maka peneliti juga menggali
data dari informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Sumber data berupa kata-kata dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan orang-orang Yyang dapat dipercaya kevalidan
informasinya, seperti guru Akidah Akhlag. Data ini dicatat secara tertulis
dan menggunakan alat bantu perekem, setiap kali peneliti mengadakan
wawancara di lapangan. Sedangkan sumber data berupa tindakan diperoleh
peneliti dengan mengamati langsung proses pembelajaran di MTs Negeri

Bandung Tulungagung.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Dalam usaha mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari
informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam

penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi.

8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), hal. 61
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena yang
diteliti. Sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan
memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif,
jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan
langsung oleh peneliti. Bila informasinya mengenai aspek-aspek obyek
atau benda-benda mati, maka prosesnya relatif sederhana, dan boleh jadi
hanya terdiri dari langkah mengklasifikasi, mengukur atau menghitung.
Tetapi bila prosesnya menyangkut tingkah laku manusia, maka proses
tersebut menjadi jauh lebih kompleks.® Observasi digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa dalam kegiatan siswa di sekolah.
Jadi teknik observasi ini lebih dapat terpercaya karena peneliti langsung

melihat atau melakukan pengamatan sendiri.

. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan

Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan

10

berlandaskan kepada tujuan penelitian.™ Melalui teknik wawancara,

peneliti bisa merangsang responden agar memiliki wawasan pengalaman

204

% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: usaha nasional,1982), hal.

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I1.( Yogyakarta: Andi Offset, 1991) hal. 193
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yang lebih luas. Dengan wawancara juga, peneliti dapat menggali soal-
soal penting yang belum terpikirkan dalam rencana penelitiannya.™

Akan tetapi perlu diingat bahwa wawancara harus dipersiapkan
secara matang dan mempunyai daftar pertanyaan sebelum mengajukan
pertanyaan kepada narasumber. Metode ini digunakan peneliti untuk
mewawancarai guru akidah akhlaq tentang pemanfaatan teknologi
komunikasi dalam pembelajaran akidah akhlag.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil dokumen yang ada atau mencari data mengenai hal-hal yang
variabel yang berupa catatan, traskrip, buku atau surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.*?

Dalam pelaksanaannya di MTs Negeri Bandung Tulungagung
dokumentasi yang akan dicari peneliti diantaranya data sejarah berdirinya
MTsN, visi dan misi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta
dokumen lainnya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaah, pengurutan,
dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian®®.

" bid., hal. 213

25uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Suatu Pendekatan dan Praktek), (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003) hal. 120

¥Tholchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis.
(Malang: Universitas Islam Malang, 2003), hal.163
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Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi
data (data reduction); (2) paparan data (data display); dan (3) penarikan

kesimpulan dan varifikasi (conclusin drawing verirying).*

envyajian
Data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/'Verifikasi

Gambar 3.1. Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif
menurut Huberman dalam Sugiono™
Adapun tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian
penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji
lebih lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hasil pengumpulan
data, pengorganisasian data sehingga siap untuk dianalisis lebih lanjut
begitu selesai melakukan pengumpulan data secara keseluruhan.*® Hal ini

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari

“Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 210
5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 247
Ibid., hal. 171
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data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Awalnya peneliti melakukan perampingan data dengan cara
memilih data yang penting kemudian menyederhanakan dan
mengabstrasikan. Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses
living in (data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik dari
hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi.

Dalam tahapan ini sebelum melakukan reduksi data peneliti
mengumpulkan data terlebih dahulu. Setelah data didapatkan kemudian
peneliti melakukan reduksi data yang telah peneliti dapatkan dari lokasi
penelitian. Dengan reduksi data akan mempermudah peneliti untuk
mencari data-data yang diperlukan selanjutnya karena data sudah
disesuaikan dengan tema yang diteliti. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitataif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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Pada penelitian ini peneliti mengelompokkan data-data yang telah
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ke dalam
rumusan jawaban sementara dan menyesuaikan dengan fokus masalah
agar mudah untuk dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclision Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap
hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna
data serta memberi penjelasan. Verifikasi data dalam penelitian kualitatif
ini dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian
berlangsung. Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang
disimpulkan.Selanjutnya dilakukan kegiatan verivikasi, yaitu menguji
kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari
data. Setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama
penelitian berlangsung.*’

Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan
awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan sementara dilakukan
sejak awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan
dijadikan landasan dalam melakukan penerikan kesimpulan.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan

terhadap data-data yang telah diperoleh dari lapangan, selain itu data

YIbid., hal.171-172
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tersebut didukung dengan bukti-bukti yang sesuai dan konsisten. Pada
tahap ini peneliti melakukan kesimpulan terhadap data yang sudah ada

untuk diuraikan dengan tepat dan jelas.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam upaya mendapat data yang valid, peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1. Ketekunan atau Keajegan Pengamatan
Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari
apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan
pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dn unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dn
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.®* Kemudian
menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang sudah
dipahmi dengan cara yang biasa.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan pengamatan
dengan melaksanakan beberapa hal diantaranya: meneliti kebenaran
dokumen yang didapatkan, meneliti data yang didapatkan baik dari hasil

wawancara, observasi dan hasil dokumentasi, selanjutnya mencatat dan

18 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 329
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mengumpulkan dengan sedetail-detailnya yang berhubungan dengan fokus
penelitian.
. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.*®

Menurut Denzin dalam bukunya Lexy J. Meleong Teknik
Triangulasi ada empat macam, yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi
dengan metode, triangulasi dengan penyidik dan triangulasi dengan teori.?
Dari keempat teknik triangulasi tersebut dalam penelitian ini yang
digunakan peneliti adalah triangulasi dengan sumber dan teriangulasi
dengan metode.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai
dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi;

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

Bpid., hal. 330
2bid., hal. 330-331
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan;

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara Yyang berbeda.
Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi, dan survey. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk mengecek
kebenarannya. Selain itu peneliti juga menggunakan informan yang
berbeda untuk mengecek kebenaran tersebut. Melalui berbagai perspektif
atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran.
Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informan
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah
jelas, misalnya berupa teks atau naskah triangulasi tidak perlu dilakukan.
Namun demikian triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

Jadi pelaksanaannya di MTs Negeri Bandung Tulungagung ini nanti
peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian

apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenarannya bila
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dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang
berbeda.

3. Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat ini dilakukan peneliti dengan cara
mendiskusikan hasil penelitian tersebut dengan dosen pembimbing atau
teman-teman mahasiswa lainnya yang juga mengadakan penelitian
kualitatif juga. Hal ini dilakukan peneliti agar peneliti mendapatkan
masukan-masukan yang positif dari dosen ataupun rekan lainnya.
Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk
kritik, saran, arahan, dan lain-lain sebagai bahan pertimbangan berharga
bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara

serta analisis data akhir.

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MTs Negeri Bandung
Tulungagung merupakan obyek yang tepat untuk pelaksanaan
penelitian.

b. Mengurus surat izin penelitian ke kantor Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Tulungagung.

c. Kegiatan berikutnya dalam tahap ini, peneliti datang ke tempat

penelitian menemui kepala sekolah untuk mengajukan surat penelitian
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guna minta izin melakukan penelitian di MTs Negeri Bandung

Tulungagung.

2. Tahap pekerjaan lapangan.

a. Mengadakan observasi langsung ke MTs Negeri Bandung
Tulungagung dengan melibatkan beberapa informan untuk
memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan, yaitu guru Akidah Akhlag yang berkompeten dengan
rencana penelitian, sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian
dengan mudah.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap penyelesaian

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang
sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang
diperoleh. Kemudian peneliti melakukan member cek, agar penelitian
mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah
terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada penulisan

skripsi IAIN Tulungagung.



